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SUMMARY

OKTARIANA ANGRAINI. Effect of Piper Leaf (Piper betle L) Extract of Gouramy 
Larvae (Osphronemus gouramy Lacapede) Against Aeromonas hydrophylla Bacteria 
(Supervised by MUNAWAR and MUSLIM)

The aim of this research is to know piper leaf effect against symptomps disease 

gouramy larvae caused by A. hydrophylla bacteria. This research was conducted in 

May-April 2007 in Fishery Laboratory of Aquaculture and Technology of 

Aquaculture Program, Agriculture Faculty. Bacteria culture is conducted in 

Microbiology Laboratory, Biology Major, Mathematic and Science Faculty, 

Universityof Sriwijaya.

This research is using Completely Randomized Block Design with 5 treatments 

and 4 replications. Parameters observed during this research are survival rate of 

gouramy larvae after infected, survival rate of gouramy larvae after medicated, 

clinical symptoms, A. hydrophylla bacteria numbers and water quality.

Results of this research is showed that piper leaf extract is most effective in 

reducing and stagnating A. hydrophylla bacteria growth in 0,20%, concentration with 

survival rate extention untill 80%. After medication bacteria number decrease untill 

105 sel/ ml in 0,20% concentration. In exposure test bacteria at 1010 sel/ml. Result of 

water quality detection in all treatments are 25-28° C, pH 6, Dissolved oxygen 5-7 

mg/1 and ammoiiiac 0,09-0,48 ppm.
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RINGKASAN

OKTARIANA ANGGRAINI. Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun Sirih (Piper betle L) 
Terhadap Bakteri Aeromonas hydrophylla Pada Benih Ikan Gurame (Osphronemus 
gouramy Lacapede) (Dibimbing oleh MUNAWAR dan MUSLIM).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun sirih 

terhadap gejala penyakit pada benih ikan gurame yang diinfeksi bakteri A. 

hydrophylla. Penelitian dilaksanakan pada bulan April- Mei 2007 di Laboratorium 

Mikrobiologi, Jurusan Biologi, Fakultas MIPA dan Laboratorium Dasar Bersama 

Program Studi Budidaya Perairan dan Teknologi Hasil Perikanan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya, Indralaya.

Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 5 

perlakuan dan 4 ulangan. Parameter yang diamati selama penelitian yaitu 

kelangsungan hidup benih ikan gurame setelah diinfeksi, kelangsungan hidup setelah 

ikan diobati, gejala klinis, jumlah bakteri-, hydrophylla, dan kualitas air.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih yang paling efektif 

dalam mengurangi sekaligus menghambat pertumbuhan bakteri A. hydrophylla adalah 

dengan pemberian kosentrasi 0,20% dengan tingkat kelangsungan hidup benih ikan 

gurame ihencapai 80%. Setelah pengobatan kepadatan jumlah bakteri turun menjadi 

105 sel/ml pada kosentrasi 0,20%, pada saat uji tantang bakteri sebesar 1010 sel/ml. 

Hasil pengukuran kualitas air dari semua perlakuan yaitu suhu 25-28° C, pH 6, 02 

terlarut 5-7 mg/1 dan amoniak 0,09-0,48 ppm.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan gurame (Ospronemus gouramy Lacapede) merupakan salah satu ikan 

air tawar yang mudah dipelihara dan disukai masyarakat karena rasanya lezat dan 

dagingnya empuk. Di Indonesia kegiatan pembudidayaan ikan gurame sudah 

dilakukan dengan intensif, namun masih banyak mengalami kendala antara lain 

adanya serangan penyakit pada ikan tersebut pada tahap pembenihan. Pada 

umumnya jenis penyakit yang menyerang benih gurame disebabkan oleh parasit, 

antara lain jamur dan bakteri (Prihartono, 2004; Sitanggang, 1997).

Salah satu bakteri yang menyerang ikan gurame adalah Aeromonas 

hydrophylla. Bakteri ini bersifat patogen, menyebar cepat pada padat penebaran

yang tinggi. Penularan penyakit yang disebabkan oleh bakteri A. hydrophylla

dapat berlangsung melalui air, kontak badan, peralatan yang telah tercemar,

pemindahan ikan yang telah terserang penyakit dari satu tempat ke tempat lain, 

sehingga mengakibatkan kematian benih sampai 90% (Kabata, 1985).

Akibat penyakit tersebut produksi usaha perikanan menurun dan 

menyebabkan kerugian. Untuk mengatasi penurunan produksi salah satu 

yang dilakukan adalah dengan memberikan antibiotik atau bahan kimia seperti 

Oxytetracycline, Streptomysin, dan Chloromycetin. Namun selain tidak mudah 

didapat, antibiotik itu harganya relatif mahal dan menimbulkan resistensi 

terhadap bakteri tersebut, disamping itu berpengaruh terhadap konsumen dan 

lingkungan.
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Alternatif penanggulangan bakteri A. hydrophylla pada tubuh ikan adalah 

dengan menggunakan obat dari fitofarmaca (obat dari tanaman) yang bersifat 

antibakteri dan mampu meningkatkan kekebalan tubuh pada ikan, obat dari

tanaman ini murah dan mudah ditemukan (Angka, 2005).

Salah satu jenis tanaman obat yang bisa digunakan adalah tanaman sirih

{P i per betle L) yang ramah lingkungan dan murah. Penelitian yang dilakukan

Angka (2005), berhasil menemukan obat alami untuk melindungi lele dumbo dari

ancaman penyakit Motile Aeromonas Septicemia (MAS) yaitu ekstrak daun sirih,

ekstrak daun jambu biji dan ekstrak daun sambiloto. Ketiga jenis fitofarmaca

tersebut baik untuk pengobatan Motile Aeromonas Septicemia pada ikan lele.

Berdasarkan informasi di atas, ekstrak daun sirih perlu dicobakan untuk 

mengobati penyakit yang disebabkan oleh bakteri A. hydrophylla pada ikan lain 

seperti ikan gurame. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh ekstrak daun sirih terhadap bakteri A. hydrophylla pada benih ikan

gurame.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

daun sirih terhadap gejala penyakit pada benih ikan gurame yang diinfeksi 

bakteri A. hydrophylla.
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C. Hipotesis

1. Pemberian ekstrak daun sirih diduga berpengaruh nyata terhadap jumlah

bakteri, kelangsungan hidup benih ikan diinfeksi bakteri A. hydrophylla.

2. Terdapat konsentrasi ekstrak daun sirih yang optimal untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri A. hydrophylla pad3 benih ikan gurame dan 

meningkatkan kelangsungan hidup benih ikan gurame tersebut
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